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ABSTRACK 

The purpose of this study was to determine the types of parasites, prevalence and intensity of parasites that 

attack goldfish in several ornamental fish shops in the city of Padang. This research is a method of observation 

and sampling of goldfish taken from 4 location. From the results of the study, it was found that there were 3 

types of parasites including ectoparasites that attack goldfish, namely Argulus sp, Gyrodactylus sp, 

Dactylogyrus sp. For the prevalence of ectoparasite attacks found at location I, namely 33.3%, lokai II 100%, 

location III 66.6%, and at location IV, ectoparasite attacks were found, which was 66.6%. 
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PENDAHULUAN 

Ikan Mas Koki merupakan ikan hias air 

tawar yang sangat diminati oleh para penggemar 

ikan hias. Penyakit yang sering timbul dan 

merugikan adalah penyakit yang berasal dari 

parasit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis parasit dan nilai prevalensi serta 

intensitas serangan ektoparasit pada ikan Mas 

Koki dari beberapa toko ikan hias air tawar Kota 

Padang. 

  

METODE 

  Penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan purposive sampling. Ikan sampel 

diambil dari 4 toko ikan hias air tawar di Kota 

Padang. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengamati bagian luar dan dalam dengan 

menggunakan mikroskop.  

 

 

 

Analisis Data  

Frekuensi kejadian dan intensitas kejadian 

menggunakan rumus
[1]  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jenis-jenis Ektoparasit  

Dari hasil pengamatan ditemukan tiga  

ektoparasit yaitu Gyrodactylus sp., Dactylogyrus 

sp. dan Argulus sp. Jenis ektoparasit yang 

ditemukan diidentifikasi dengan berpedoman pada 

literatur
[2]

. Masing-masing spesies ektoparasit 

tersebut adalah: 

A. Gyrodactylus sp. 

Gyrodactylus sp. merupakan cacing dari 

klas Trematoda yang menginfeksi kulit dan 

insang
[3]

. 
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B. Dactylogyrus sp. 

Memiliki organ yaitu haptor yang 

berfungsi untuk menempel yang dilengkapi oleh 2 

pasang jangkar dan 14 kait di lateral
[4]

. Pernyataan 

yang sama juga terdapat pada penelitian tentang 

parasit yang menyerang benih ikan bandeng 

(Chanos chanos) di tambak tradisional, Kecamatan 

Glagah
[5]

. 

C. Argulus sp. 

Argulus sp. menempel pada ikan 

menggunakan alat penghisapnya yang berbentuk 

seperti kutu berwarna keputihan. 

2. Prevalensi dan Intensitas Serangan Parasit 

Yang Menyerang Ikan Mas Koki (Carassius 

auratus) 

Ektoparasit yang ditemukan adalah 

Dactylogyrus sp. dengan nilai intensitas tertinggi 

yaitu 7. Argulus sp menjadi parasit dengan 

prevalensi tertinggi pada lokasi 2 dengan nilai 

prevalensi 100%. 

3. Pengamatan Parameter Kualitas Air 

    Hasil pengukuran suhu, pH, DO pada 

akuarium ikan Mas Koki dari ke 4 lokasi masih 

tergolong baik sesuai dengan baku mutu PP. No. 

82 Tahun 2001
[6]

. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengamatan ditemukan beberapa 

jenis parasit seperti berikut: Argulus sp, 

Dactylogyrus sp, dan Gyrodactylus sp. yang paling 

tinggi menyerang adalah Gyrodactylus sp. dari 

lokasi I dengan nilai prevalensi 100% dan lokasi II 

dengan nilai intensitas 16. Sedangkan nilai 

terendah intensitas serangan ektoparasit yaitu 

Argulus sp. yang berada di lokasi I dengan nilai 

intensitas 1. 
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Pengendalian Pencemaran Air. 


